


Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah
Jalan Imam Bardjo, S.H. No.5 Semarang

Telp/Fax +62-24-8448717

Email: seminarlinguistics@gmail.com

Website: www.mli.undip.ac.id/lamas

Proceedings
International Seminar

Language Maintenance and Shift IV

November 18, 2014

xviii+488 hlm. 21 x 29,7 cm

ISSN: 2088-6799

Editors:
Zane Goebel

J. Herudjati Purwoko
Suharno

M. Suryadi
Yusuf Al Arief





International Seminar “Language Maintenance and Shift” IV  November 18, 2014 

 

~ iii ~ 

 

EDITORS’ NOTE 

 

This international seminar on Language Maintenance and Shift IV (LAMAS IV for short) is a 

continuation of the previous international seminar with the same theme conducted by the 

Master Program in Linguistics, Diponegoro University on 18 November 2014.  

 

We would like to extend our deepest gratitude to the seminar committee for putting together 

the seminar that gave rise to this collection of papers. Thanks also go to the Head and the 

Secretary of the Master Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the 

seminar would not have been possible. 

 

The table of contents lists all the papers presented at the seminar: The first four papers are 

those presented by invited keynote speakers. They are Dr. Sugiyono (Badan Pengembangan 

dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Dr. Zane Goebel (La Trobe University, 

Melbourne, Australia), Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, Illinois, USA), 

Dr. Deli Nirmala, M.Hum (Diponegoro University, Semarang, Indonesia). 

 

In terms of the topic areas, there are 21 papers in applied linguistics, 20 papers in 

sociolinguistics, 14 papers in theoretical linguistics, 18 papers in discourse/pragmatics, and 13 

papers (miscellaneous).  
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SOAL CERITA MATEMATIKA UNTUK SISWA KELAS RENDAH SEKOLAH DASAR DI 

KAWASAN PEDESAAN: ANALISIS STRUKTUR SEMANTIK  

  

Sumarwati 

Universitas Sebelas Maret, Surakarta 

watik_uns@ymail.com 

 

Abstract 

 

The semantic structure types that refer to the addition operation in word problems for 

students of grade 1,2, and 3 consist of  duplication, unification, and comparison. Those 

that refer to subtraction operation are trasfer, separation, and comparison. The ones that 

refer to multiplication operation cover duplication, multiples, and equalization. Those 

who refer to division operation are categorization, distribution, and equalization. 

Semantic structures that are hard for students to understand are the ones using words 

without antonym to refer to both addition and subtraction operation in one problem, like 

phrares “more than”, “less than”, and word “sum” 

 

Keywords: word problem, semantics structure, mathematics operations 

 

 

Pendahuluan 

Sejalan dengan temuan Gerofsky (1996) bahwa penggunaan narasi dalam soal cerita akan efektif jika 

konteks yang dihadirkan dapat mempersempit perbedaan ilmu matematika dengan dunia nyata. 

Adapun salah satu alat penting yang berfungsi mendekatkan dunia nyata dengan matematika adalah 

struktur semantik. 

Makalah ini ditulis berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan pendekatan analisis 

isi yaitu penelitian yang bersifat pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau 

tercetak dalam suatu teks atau materi lain yang mengandung makna. Tujuan penelitiannya adalah 

untuk memetakan tipe (1) struktur semantik dalam soal cerita pada buku teks Matematika bagi siswa 

kelas rendah (1, 2, dan 3) di SD kawasan pedesaan dan (2) struktur semantik yang menjadi sumber 

kesulitan siswa dalam memahami soal cerita. Untuk mencapai tujuan penelitian pertama, yang menjadi 

sumber data analisis adalah soal cerita dalam buku teks Matematika kelas 1, 2, dan 3 yang digunakan 

di sekolah dasar kawasan pedesaan, yaitu di wilayah eks Karesidenan Surakarta. Untuk mewujudkan 

tujuan penelitian kedua,  sumber datanya adalah  siswa dan  guru kelas 1, 2, dan 3 di kawasan 

pedesaan Kabupaten Sukoharjo, Karanganyar, Boyolali, dan Klaten.  

 

Stuktur Semantik dalam Soal Cerita Matematika 

Soal cerita  atau masalah matematika atau story problem atau word problem merupakan satu bentuk 

soal dalam ilmu Matematika.  Soal cerita matematika adalah soal matematika yang disajikan  dengan 

media bahasa, sedangkan cerita yang diungkapkan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang 

penyelesaiannya membutuhkan matematika (Roux, 2008:8). Oleh karena itu, pada dasarnya soal cerita 

tidak berbeda dengan soal noncerita karena merupakan turunan dari soal dengan notasi matematika 

(Verschaffel, Greer, & De Corte, 2000:3). Sebagaimana disampaikan Sarukkai (2001) bahwa pada 

dasarnya wacana soal cerita merupakan terjemahan dari soal noncerita, hanya saja konstruksinya 

menghasilkan makna yang lebih kaya. Hal itu memungkinkan diwujudkan melalui penggunaan 

struktur semantik dan unsur-unsur pendukung lainnya. 

Struktur semantik adalah unsur-unsur  linguistik yang berupa kata, frasa, maupun struktur 

linguistik lainnya yang maknanya menjadi penunjuk operasi hitung tertentu pada soal cerita (Valentino 

& Sam, 2004; Schmidt & Weiser, 1995;  Carpenter, Hiebert, &  Moser, 1981). Pada wacana soal 

cerita, struktur semantik merupakan faktor utama yang berkontribusi menjadi sumber kesulitan 

penerjemahan soal ke notasi hitung dibandingkan variabel linguistik lainnya (Ellerton & Clarkson, 
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1996:27). Yang menjadi penyebabnya adalah struktur semantik  tersebut tidak digunakan dalam 

konteks bahasa natural, tetapi menunjuk pada relasi hitung tertentu  sehingga sering menimbulkan 

pengertian yang ambigu bagi siswa (O’Halloran:2008:127).  

Dalam ilmu Matematika terdapat empat operasi hitung, yaitu penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian. Pada kelas-kelas awal, operasi hitung yang dikenalkan kepada siswa adalah 

penjumlahan dan pengurangan dan pada tingkat lebih lanjut pada perkalian dan pembagian. Berkaitan 

dengan operasi hitung tersebut, Olkun & Toluk (2002) mengklasifikasi tipe struktur semantik 

penjumlahan dan pengurangan menjadi beberapa klasifikasi dengan penamaan yang hampir sama, 

yaitu join, part-whole whole, separate,  change, compare, dan part-whole part. Adapun struktur 

semantik untuk operasi hitung perkalian dan pembagian  oleh  (Schmidt & Weiser, 1995: 60-68; 

Valentino &  Sam, 2004:6) diklasifikasikan menjadi 4 struktur. Pada operasi hitung perkalian, terdapat 

struktur semantik penggandaan dan pengulangan/kelipatan. Contoh soal dengan tipe struktur 

penggandaan adalah  There are 5 boxes of chocolate. In a box of chocolate there 15 bars. How many 

bars of chocolate are there ? Adapun contoh soal tipe pengulangan/kelipatan adalah  Alice cuts a rope 

for 5cm. She then cuts it again 5 times each with the same length. What is the total length of the rope 

she has been cutting? Pada operasi hitung pembagian terdapat struktur pengelompokan dan 

penyebaran. Contoh soal tipe  pengelompokan adalah There are 60 children sitting in group of 5. How 

many groups are there? Adapun contoh soal tipe penyebaran adalah There are 36 girls who share 72 

baloons equally among themselves. How many does each one get? 

 

Tipe Struktur Semantik Penunjuk Operasi Hitung pada Soal Cerita dalam Buku Teks 

Matematika 

Berdasarkan hasil identifikasi pada sembilan buku teks ditemukan  72 soal cerita untuk siswa kelas 1, 

117 soal untuk kelas 2, dan 131 soal cerita untuk kelas 3. Dengan demikian, jumlah soal cerita yang 

menjadi bahan analisis penelitian ini adalah 320.  

Berdasarkan sebaran data jumlah soal pada setiap tipe struktur semantik dapat dinyatakan 

bahwa makin sedikitnya jumlah soal pada kelas-kelas awal  dapat dikaitkan dengan operasi hitung 

yang diajarkan. Pada kelas 1, operasi hitung pada soal cerita hanya penjumlahan dan pengurangan, 

sedangkan pada kelas 2 dan 3 meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Selain 

itu, dapat dinyatakan bahwa semaki  tinggi jenjang kelasnya, semakin banyak struktur semantik yang 

dikenalkan pada siswa. Untuk memperjelas perbedaan masing-masing tipe struktur semantik, berikut 

ini disajikan uraian dan contohnya. 

 Tipe penggabungan pada penjumlahan adalah struktur semantik yang  menunjuk adanya 

tindakan menjumlahkan dua kuantitas yang dimiliki oleh dua aktor. Contoh soal cerita yang memuat 

struktur semantik penggabungan dalam buku teks Matematika kelas 1 sebagai berikut: 

(1) Diaz memiliki 50 karet gelang. 

       Kakaknya memberi lagi 15 karet gelang. 

       Berapa jumlah karet gelang Diaz sekarang? 

 

Tipe penggabungan pada operasi hitung penjumlahan menunjuk adanya tindakan 

menjumlahkan dua kuantitas yang dimiliki/terdapat pada subjek/objek yang sama. Contoh coal cerita 

dengan struktur semantik penyatuan diambil dari buku teks Matemtika kelas 3 berikut ini. 

(2) Persediaan beras ibu di rumah masih 8 kg. Kemudian, Ibu membeli lagi beras 

sebanyak 50 ons. Setelah beberapa hari, Ibu membeli lagi 4 kg. Berapa kg beras 

Ibu di rumah sekarang? 

 

Tipe perbandingan pada operasi hitung penjumlahan adalah  struktur semantik yang  

menunjuk adanya tindakan menjumlahkan dua kuantitas yang salah satu kuantitasnya sebagai 

pembanding kuantitas lainnya dengan ukuran “lebih besar/banyak/panjang”. Soal cerita dengan tipe 

struiktur semantik tersebut contohnya diambil dari buku teks Matematika kelas 2 berikut ini 

(3)  Pada hari Minggu, Nida dan Clara memetik buah rambutan. 

Nida memetik 76 rambutan. 

Clara memetik 20 lebih banyak daripada Nida. 

Berapa jumlah rambutan yang dipetik Clara? 
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Tipe pemindahan pada operasi hitung pengurangan menunjuk adanya tindakan mengurangkan 

satu kuantitas dengan kuantitas lainnya karena adanya pemindahan suatu hal dari satu suibjek/objek 

kepada subjek/objek lainnya.  Adapun soal cerita yang memuat struktur semantik pemindahan 

contohnya terdapat dalam buku teks Matematika kelas 1 berikut ini. 

(4) Niko memiliki 278 karet gelang. 

Sebanyak 53 karet gelang diberikan kepada adiknya. 

Berapa karet gelang Niko sekarang? 

 

Tipe pemisahan pada operasi hitung pengurangan menunjuk adanya tindakan mengurangkan 

satu kuantitas dengan kuantitas lainnya untuk meemisahkan sebagian subjek/objek dari subjek/objek 

lainnya. Untuk memperjelas pengertian tersebut, di bawah ini disajikan contoh soal cerita dengan tipe 

tersebut dari buku teks Matematika untuk siswa kelas 1.  

(5)  Ajeng memiliki pekerjaan rumah sebanyak 25 soal. 

Ajeng sudah mengerjakan 4 soal. 

Berapa soal yang belum dikerjakan Ajeng? 

 

Tipe perbandingan pada operasi hitung pengurangan menunjuk adanya tindakan 

mengurangkan dua kuantitas yang salah satu kuantitasnya sebagai pembanding kuantitas lainnya 

dengan ukuran “lebih sedikit”.  Berikut ini contoh soal yang diambil dari buku teks Matematika untuk 

siswa kelas 2. 

(6) Ibu membeli 15 ons bawang. 

Ibu juga membeli cabe dengan berat 7 ons lebih ringan dari bawang. 

Berapa ons berat cabe yang dibeli Ibu? 

 

Tipe penggandaan pada operasi hitung perkalian menunjuk adanya tindakan memperbanyak 

satu kuantitas beberapa kali sejumlah kuantitas lainnya  dari  suatu subjek/objek.  Berikut ini disajikan 

sebuah contoh soal cerita dari buku teks Matematika untuk siswa kelas 2.  

(7)  Ibu membawa tiga ikat rambutan. 

Setiap ikat berisi 12 rambutan. 

Berapa banyak rambutan yang dibawa ibu? 

 

Tipe kelipatan pada operasi hitung perkalian menunjuk adanya tindakan memperbanyak satu 

kuantitas dengan kuantitas lainnya yang besarannya sama secara berulang dari suatu subjek/objek.    

Contoh yang memuat struktur semantik kelipatan di bawah ini diambil dari buku teks Matematika 

kelas 2. 

(8)  Rudi memiliki 6 kandang ayam 

Setiap kandang berisi 6 ekor induk ayam. 

Setiap induk ayam memiliki 6 ekor anak. 

Berapa ekor ayam yang dimiliki Rudi? 

 

Tipe penyamaan pada operasi hitung perkalian menunjuk adanya tindakan memperbanyak 

kuantitas pertama dengan kuantitas kedua lainnya sehingga diperoleh kuantitas ketiga yang memiliki 

nilai nominal lebih besar, namun nilai intrinsiknya sama dengan nilai instrinsik kuantitas pertama. 

Contohnya diambil dari buku teks Matematika kelas 2.  

(9) Ranu membuat tongkat setinggi 1 m lebih 20 cm. Berapa sentimeter panjang tongkat 

Ranu? 

 

Tipe penyebaran pada operasi hitung pembagian menunjuk adanya tindakan membagi satu 

kuantitas dengan kuantitas lain yang merupakan jumlah hipernim/kelompok  sehingga diperoleh 

kuantitas ketiga yang merupakan jumlah hiponim/anggota kelompok  pada subjek/objek tertentu.   

Contoh soal cerita yang memuat struktur semantik kelipatan di bawah ini diambil dari buku teks 

Matematika kelas 2.  

(10)  Ibu memiliki  18 pot. 

 Ibu  akan menyusunnya menjadi  3 baris pot bunga di halaman. 

 Berapa jumlah pot pada setiap baris  yang akan disusun Ibu? 
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Tipe pengelompokan pada operasi hitung pembagian menunjuk adanya tindakan membagi 

satu kuantitas dengan kuantitas lain yang merupakan  jumlah hiponim/anggota kelompok sehingga 

diperoleh kuantitas ketiga yang merupakan jumlah hipernim/kelompok pada subjek/objek tertentu. 

Berikut ini disajikan contoh soal cerita dari buku teks Matematika kelas 3.  

(11) Di perpustakaan, terdapat 210 buku bacaan. Buku bacaan tersebut akan diletakan 

ke dalam beberapa rak. Tiap rak  berisi 30 buku. Berapa banyak rak yang 

dibutuhkan? 

 

Tipe penyamaan pada operasi hitung menunjuk adanya tindakan membagi kuantitas pertama 

dengan kuantitas kedua sehingga diperoleh kuantitas ketiga yang memiliki nilai nominal lebih kecil, 

namun nilai intrinsiknya sama dengan nilai instrinsik kuantitas pertama. Berikut ini contoh soal cerita 

dari buku teks Matematika kelas 3 dengan tipe struktur semantik tersebut.  

(12)  Paus biru dapat hidup sampai berusia 960 bulan. 

             Berapa tahun usia paus biru? 

 

Tipe Struktur Semantik yang Sulit Dipahami Siswa 

Struktur semantik penunjuk operasi hitung  yang menjadi sumber kesulitan siswa dalam memahami 

soal  cerita Matematika adalah sebagai berikut ini. 

Penggunaan  “kata kerja tak berantonim”  untuk menyatakan operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan  dalam satu soal cerita 

Yang dimaksud kata kerja  berantonim pada soal cerita adalah penggunaan kata tertentu yang 

menunjuk operasi hitung penjumlahan merupakan antonim atau lawan kata dari yang digunakan untuk 

menunjuk operasi hitung  pengurangan. Contohnya : 

   Soal cerita untuk kelas 1 :  bu ida membeli 45 buku tulis. 

                                               3 buku tulis diberikan kepada anaknya. 

                                               berapa buku tulis bu ida sekarang 

         Soal cerita untuk kelas 2 :   Ayah memelihara 78 ikan di kolam 

                                               Sebanyak 53 ikan dijual 

                                               Berapa banyak ikan ayah yang tersisa? 

Soal cerita untuk kelas 3 :  Pedagang buah memiliki 576  buah mangga. 

                                            Sebanyak 138 buah telah ia jual. 

                                            Berapa buah mangga yang masih ada? 

 

Penggunaan frasa “lebih banyak”  

Frase lebih banyak  dalam soal cerita memiliki bentuk yang sejajar dengan lebih tua, lebih 

mahal,  dan lebih tinggi.  Pada soal cerita dalam buku teks untuk siswa kelas 1, frase  lebih banyak  

digunakan untuk menunjuk perbandingan pada tema jumlah benda dan  lebih tua pada tema usia. Pada 

buku teks untuk siswa kelas 2 digunakan frase lebih banyak, lebih tua, lebih tinggi, lebih panjang, dan 

lebih mahal. Pada soal cerita dalam buku teks untuk kelas 3 digunakan frase lebih tua, lebih mahal, 

lebih lama, lebih tinggi dan  lebih berat. Contoh yang diambil dari buku kelas 1, 2, dan 3 sebagai 

berikut: 

   Soal cerita untuk kelas 1 :   Umur adi 11 tahun 

                                                Umur sinta 4 tahun lebih tua 

                                                Berapa tahun umur sinta 

Soal cerita untuk kelas 2  :  Tinggi Pida 113 sentimeter. 

                                            Rido lebih tinggi 15 sentimeter dari Pida. 

                                             Berapa sentimeter tinggi Rido? 

Soal Cerita untuk kelas 3 :  Berat badan Rama adalah 30 kg 700 gram. Berat badan rama  

                                             300 gram lebih berat dari Hadi. Berapa berat badan Rama  dan 

Hadi? 

Penggunaan frasa  “lebih sedikit”  

Seperti halnya soal cerita yang menggunakan frase lebih banyak, soal dengan frase lebih 

sedikit dengan frasa lain yang memiliki struktur semantik sejajar, misalnya lebih muda dan  lebih 

pendek juga menjadi masalah bagi siswa. Pada buku teks untuk siswa kelas 1, frase yang digunakan 

adalah lebih muda. Pada buku teks unsuk siswa kelas 2, frase yang digunakan adalah lebih muda, lebih 
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ringan, dan lebih pendek, sedangkan pada buku kelas 3 yang digunakan frase lebih muda, lebih 

murah,  dan lebih sedikit.  

Soal cerita untuk kelas 1:   Ada 12 sungai besar di jawa timur 

                                            Di jawa tengah 2 sungai lebih sedikit 

                                            Berapa banyak sungai besar di jawa tengah 

     Soal cerita untuk kelas 2  :  Tinggi Anto 120 sentimeter. 

                                        Edi lebih pendek 10 sentimeter dari Anto. 

                                         Berapa sentimeter tinggi Edi? 

Soal nomor untuk kelas 3 : Umur Diva 11 tahun. Umur Rasya 3 tahun lebih tua dari umur   Diva. 

Umur Ajeng 2   tahun lebih muda dari umur Rasya. 

a. Berapa tahun umur Rasya? 

b. Berapa tahun umur Ajeng 5 tahun yang akan datang? 

 

Penggunaan kata “jumlah”  

Kata jumlah  dalam soal cerita yang digunakan pada komponen situasi awal (kalimat 

pertama) menunjuk  makna keseluruhan dari beberapa kuantitas sehingga  bilangan yang mengikuti 

kata jumlah memiliki pengertian mencakup kuantitas dari dua atau lebih objek yang disebutkan. 

Penggunaan kata tersebut tidak dimaknai demikian oleh sebagian besar siswa, tetapi  memaknainya 

sama dengan kata masing-masing. Contohnya: 

Soal cerita untuk kelas 2 :  Jumlah boneka indah dan tami adalah 26 buah 

                                            Boneka indah 6 buah 

                                            Berapa jumlah boneka tami 

Soal cerita untuk kelas 3:   Jumlah peserta laki-laki dan perempuan pada musyawarah desa  453 

orang.     Sebanyak 274 orang adalah laki-laki. Berapa jumlah peserta 

wanita pada musyawarah desa tersebut? 
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